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Abstrak  

Pada tahun 2024, Puskesmas Pangkah mencatat  kasus kematian ibu dan kematian bayi. Dari 

Januari hingga Oktober 2024, terdapat 776 ibu hamil memiliki faktor risiko, diantaranya dengan 

faktor Anemia sebanyak 233 kasus, Lila <23,5 sebanyak 128 kasus, >35 tahun sebanyak 121 

kasus , PEB sebanyak 7 kasus, riwayat SC sebanyak 82 kasus, gamelli sebanyak 6 kasus, faktor 

kelainan letak berjumlah 12 kasus. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Subjek penel;itian adalah ibu hamil 

Ny. S, usia 34 tahun dengan Anemia Ringan. Data diambil sejak bulan Oktober-November 2024. 

Data diambil dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, Hasil selama 

kehamilan subjek nemerima edukasi mengenai penanganan Anemia sehingga Anemia dapat 

Teratasi. 

Saran: apabila ditemukan kasus yang sama perlu adanya kolaborasi dengan Dokter umum selama 

kehamilan sampai Nifas, selain itu perlu melibatkan keluarga terutama suami selama Kehamilan 

maupun sampai bayi lahir. 

 

Kata Kunci : Anemia Ringan, Facial Loving Touch, Kebidanan 

Kasus: Seorang ibu hamil (Ny S) Usia 34 tahun dengan umur kehamilan 36 Minggu lebih 4 

hari G3P2A0 dengan Anemia Ringan.  
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2021 

prevalensi anemia pada ibu hamil di Jawa Tengah adalah 43,5% (Dinas  

Kesehatan Jawa Tengah, 2021). Sedangkan jumlah kasus kematian ibu di 

Kabupaten Tegal tahun 2023 pada kasus ibu hamil dengan resiko tinggi 

anemia sebanyak 34 kasus dari total keseluruhan sebanyak 142 kasus (Siti 

Fatimah, 2022). 

Pada tahun 2024, Puskesmas pangkah mencatat angka kematian ibu 

dengan berbagai faktor resiko sebanyak 776 diantaranya dengan faktor 

Anemia sebanyak 233 kasus (40%), Lila <23,5 sebanyak 128 kasus (22%), 

>35 tahun sebanyak 121 kasus (21%) , PEB sebanyak 7 kasus (1%)  riwayat 

SC sebanyak 82 kasus (14%), gamelli sebanyak 6 kasus (1%), faktor kelainan 

letak berjumlah 12 kasus (2%) ( Puskesmas Pangkah, 2024). Salah satu faktor 

resiko yang cukup tinggi adalah ibu hamil dengan anrmia dengan jumlah 233 

kasus menduduki peringkat pertama. Hasil analiasis data menunjukan bahwa 

Anemia merupakan salah satu faktor resiko yang signifikan di Puskesmas 

Pangkah. 

Anemia yaitu kondisi dimana total sel darah merah yang beroprasi 

membawa oksigen mengalami penurunan untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologi tubuh. Keinginan fisiologi spesifik beragam pada manusia dan 

bergantung padaiusia, gender dan dikatakan anemia apabila hemoglobin (Hb) 

berada dibawah normal, presentase hemoglobin (Hb) normal umumnya 

berbeda pada pria dan wanita. Untuk pria anemia didefinisikan seperti 

ketentuan hemoglobin (Hb) kurang dari 12g/dL pada wanita (Ii & Anemia, 

2020). 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yaitu mengkaji kasus 

kebidanan patologis. Peneliti dalam melakukan penelitian mengacu pada 

asuhan kebidanan Tujuh Langkah Varney. Kasus dalam penelitian ini 

berfokus pada ibu hamil dengan Anemia ringan. Subjek saat penelitian 

dilakukan memiliki Riwayat kehamilan G3P2A0. Asuhan Kebidanan 
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dilakukan sejak bulan Oktober yaitu saat ibu hamil 36 minggu lebih empat 

hari. Peneliti harus melakukan pendampingan selama kehamilan, bersalin, 

nifas dan bayi baru lahir yang berakhir pada tanggal 24 November 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kebidanan patologis dengan tujuan 

memberikan asuhan secara komprehensif sehinggadapat dideteksi secara dini 

komplikasi kehamilan dan dapat segera dilakukan penatalaksanaan kasus. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu mengalami riwayat anemia sejak 

awal kehamilan usia 35 minggu. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh 

ketidakteraturan dalam mengonsumsi tablet fe (zat besi) serta pola makan 

yang kurang baik. Pengetahuan ibu mengenai anemia ringan dalam kehamilan 

sangat berpengaruh terhadapat durasi penyembuhan. Jika pengetahuan ibu 

rendah, terutama terkait pola makan yang tidak baik, maka proses 

penyembuhan anemia ringan cenderung berlangsung lebih lama. 

 Pengalaman merupakam sumber pengetahuan yang digunakan untuk 

memperoleh kebenaran dengan mengulang kembali pengetahuan yang telah 

diperoleh semakin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang. Apabila 

seorang telah melahirkan anak untuk kedua kalinya atau lebih, diharapakan 

dapat mencegah terjadinya anemia ringan pada kehamilan berikutnya. Hal ini 

karena ibu telah memiliki pengalaman dan informasi dari kehamilan 

sebelumnya, terlebih ibu menyatakan bahwa tidak pernah mengalami anemia 

ringan pada kehamilan pertama dan kedua. 

 Pada masa nifas , ibu masih beresiko mengalami anemia ringan, 

ditunjukan oleh hasil pemeriksaan Hemoglobin (Hb) sebesar 10,5 dalam per 

mg/ dL Dengan demikian masih ditemukan masalah dalam masa nifas Ny. S 

 Selama Kehamilan ibu diberikan therapi Tablet Fe 1x1. Tablet besi (Fe) 

atau tablet tambah darah (TTD) adalah suplemen yang mengandung zat besi 

dan asam folat, yang diberikan kepada ibu hamil untuk mencegah anemia gizi 

besi selama kehamilan. Suplemen ini bereperan penting dalam pembentukan 

hemoglobin ( Hb) dalam darah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperoleh gambaran dan pengalaman 

nyata terkait pemebrian asuhan kebidanan, dimana pada kasus Ny. S usia 34 

tahun G3P2A0 dengan kehamilan 36 minggu lebih empat hari, tidak 

ditemukan kesenjangan antara teori dan praktik. Penyebab anemia ringan 

yang dialami Ny. S telah diketahui jelas, sehingga diperlukan pendampingan 

khusus selama masa kehamilan, persalinan hingga masa nifas. Selain itu, 

penting diberikan pendidikan kesehatan swerta keterlibatan aktif tenaga 

kesehatan dalam upaya pencegahan anemia ringan selama kehamilan. 
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